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ABSTRACT 
 
 The research aimed at determining the age of nangka rootstock and the level of Nutrifarm-SD 
fertilizer on the successful knitting of grafting.  The research was arranged in a Randomized Block 
design in a factorial experiment in which grouping was based on the rootstock length.  Two factors 
applied included the age of the rootstock: 1 month after sowing (BST), 2 months after sowing, and                 
3 months after sowing and the levels of Nutrifarm-SD: control, 5 g seed kg
-1
, 10 g seed kg
-1
, and 15 g 
seed kg
-1
.  Grafting using younger rootstock (1 month after planting) resulted in the largest number of 
successful bonding.  Either the single effect of Nutrifarm-SD fertilizer or combined effect with the age 
of the rootstock was insignificance on all parameters observed. 
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PENDAHULUAN 
Dalam upaya peningkatan produksi 
tanaman buah-buahan, selain penerapan 
teknik budidaya yang baik, penggunaan bibit 
bermutu merupakan salah satu komponen 
teknik budidaya yang penting untuk mencapai 
hasil yang tinggi, baik jumlah dan mutu 
sehingga mampu bersaing di pasaran. 
Penggunaaan bibit bermutu dari hasil 
perbanyakan vegetatif pada komoditas buah-
buahan sudah sangat populer di kalangan 
petani. Hal ini karena memiliki beberapa 
kelebihan dibanding bibit dari hasil 
perbanyakan generatif (biji) antara lain lebih 
cepat berbuah dan cita rasa tetap serupa 
dengan induknya.Namun pada tanaman 
nangka, penerapan perbanyakan secara 
vegetatif (okulasi dan grafting) masih sangat 
terbatas karena persentase keberhasilan 
pertautan sambungan masih rendah. 
Penyebabnya adalah diduga faktor fisiologis 
yaitu tingginya kandungan getah (latex) dan 
getah membentuk gumpalan keras setelah 
mengering di bagian pelukaan; juga faktor 
fisik seperti kesesuaian ukuran diameter 
batang bawah dengan entris, serta faktor 
lingkungan yang ekstrim (suhu dan 
kelembaban)  di sekitar lokasi tumbuh bibit  
(Yohanis Tambing, dkk., 2008).  
Berbagai literatur mengungkapkan 
bahwa pertautan sambungan lebih mudah 
terjadi pada pertumbuhan aktif terutama            
pada umur muda. Tirtawinata (2003) juga 
menjelaskan bahwa semai muda (umur 3 bulan) 
yang cepat dan kuat pertumbuhannya 
(vigorous) lebih cepat mengalami regenerasi 
sel, sehingga memungkinkan segera 
terjadinya pertautan jaringan, sebaliknya 
semakin tua umur semai (umur 36 bulan) 
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daya regenerasi sel makin lambat pada bibit 
sambung tanaman manggis.  
Permasalahan lain yang dapat timbul 
jika penyambungan pada bibit berumur muda 
adalah diameter batang bawah masih kecil. 
Karena jika berbeda ukuran diameter kedua 
batang yang disambungkan berakibat 
sambungan gagal bertaut atau dapat bertaut 
tetapi akan membentuk sambungan yang 
tidak serasi (inkompatibilitas) (Yohanis 
Tambing, dkk., 2008). Salah satu upaya untuk 
mengatasi hal tersebut adalah melalui 
pemupukan (Tambing dkk., 2007). Demikian 
juga dengan pemberian pupuk pelengkap 
benih (Nutrifarm-SD) pada takaran 5-10 gram 
untuk satu kilogram benih meningkatkan 
daya kecambah benih dan pertumbuhan bibit 
lebih cepat, pertumbuhan diameter batang 
lebih cepat dan kuat, serta tahan terhadap 
cekaman lingkungan (Amway, 2004),  
Dengan kondisi tumbuh bibit demikian maka 
diharapkan bibit akan lebih berhasil bila 
dikembangkan secara vegetatif khususnya 
sambung pucuk (grafting). 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka dipandang perlu dilakukan suatu             
kajian tentang berbagai umur bibit batang 
bawah dan takaran pupuk pelengkap                
benih (Nutrifarm-SD) terhadap keberhasilan 
pertautan sambungan dengan cara grafting 
pada bibit nangka. 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Mei sampai September 2008 di Kelurahan 
Birobuli Selatan, Kecamatan Palu Selatan, 
Kota Palu, Sulawesi Tengah dengan 
ketinggian tempat ± 84 m dpl. 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah entris (scion) dari 
Varietas Palupi, Kultivar Beka-3 sebagai 
batang bawah (root stock), tali pengikat dan 
sungkup dari plastik bening, tanah lapisan 
atas,  bokashi dari pupuk kandang ayam,  
paranet 75%, label penelitian, kantong plastik 
bening untuk tempat mencampur benih 
dengan pupuk pelengkap benih (Nutrifarm-
SD), kertas koran, pasir,  pupuk NPK (pupuk 
dasar) serta polybag ukuran 20cm x 30 cm.  
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah gembor, gunting pangkas, mistar, 
cutter, sekop, ember, timbangan analitik, 
kamera digital, karung plastik, ayakan, dan 
alat tulis menulis. 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial                     
2 faktor dengan pengelompokan berdasarkan 
tinggi bibit.  Faktor pertama adalah umur 
bibit batang bawah  yang terdiri atas 3 taraf, 
yaitu : U1  =  1 Bulan Setelah Tanam ( BST),  
U2  =  2 Bulan Setelah Tanam ( BST),  U3  =  
3 Bulan Setelah Tanam (BST).   Faktor kedua 
adalah konsentrasi pupuk pelengkap benih 
yang terdiri atas 4 taraf, yaitu : K0 =  Kontrol, 
K1 =  5 g/kg benih,  K2 =  10 g/kg benih dan 
K3 = 15 g/kg benih. Dengan demikian 
diperoleh 12 kombinasi perlakuan yang 
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat   
36 unit percobaan. Tiap  unit percobaan 
terdapat 8 bibit tanaman sehingga jumlah 
keseluruhan adalah sebanyak 288 bibit. 
Naungan persemaian dibuat setinggi 
1,5 m dengan menggunakan paranet dengan 
kondisi naungan ± 75%. Naungan ini 
berfungsi untuk melindungi bibit tanaman 
dari sinar matahari langsung. 
 Media tumbuh yang digunakan             
pada penelitian ini adalah campuran bokashi 
pupuk kandang ayam dan tanah lapisan atas 
dengan perbandingan 1 : 1, selanjutnya 
diaduk dengan pupuk NPK 2 g/polybag. 
Tanah yang digunakan sebelumnya diayak 
terlebih dahulu untuk memperoleh tanah yang 
halus. Kemudian tanah dicampur merata              
lalu dimasukkan ke dalam polybag dengan               
berat  2 kg/polybag. 
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Benih yang digunakan sebagai calon 
batang bawah berasal dari pohon induk  
Beka-3 (Tambing dkk., 2006).  Benih diambil 
dari bagian tengah buah nangka yang telah 
matang dan dalam keadaan sehat, sedang 
pada 1/5 bagian pangkal dan ujung buah  
tidak digunakan. Selanjutnya, daging buah 
dilepaskan dari biji dan dilakukan pencucian   
untuk membuang kulit biji yang berlendir dan 
membuang bagian perikarp (selaput tanduk), 
hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki 
perkecambahan benih. Dilakukan juga seleksi 
biji yang berukuran sedang dan seragam, 
bentuknya tidak terlalu lonjong atau bulat dan 
tidak cacat. Biji yang terpilih dikeringanginkan 
selama 1 hari untuk menurunkan kadar air biji. 
Perlakuan pemupukan dilakukan 
dengan cara menimbang benih terlebih dahulu 
kemudian dimasukkan kantong plastik, lalu 
ditaburi pupuk Nutrifarm-SD sesuai perlakuan. 
Selanjutnya kantong plastik yang sudah            
terisi benih dan pupuk Nutrifarm-SD 
digelembungkan lalu dikocok sampai benih 
terbalut rata.  Kemudian benih disemai dalam 
wadah pembibitan dengan media tumbuh 
pasir, setelah berumur 20 hari, bibit 
dipindahkan ke dalam polybag yang telah 
berisi media tanam.  
  Batang atas atau entris yang 
digunakan diperoleh dari pohon induk 
Varietas Palupi. Cabang-cabang atau ranting 
yang digunakan sebagai sumber entris 
dipotong dengan gunting stek yang tajam dan 
bersih, tetapi satu minggu sebelum 
pengambilan entris, daun-daunnya pada 
ranting dirompes. Entris yang dipotong 
dengan jumlah mata tunas 4-7 buah                   
per ranting. Potongan-potongan cabang  
untuk entris diikat menjadi satu, lalu dibalut 
dengan kertas koran yang telah diperciki               
air agar kesegaran entris tetap terjaga dengan 
baik.  Ciri entris yang baik yaitu lurus dan 
terkena sinar matahari langsung, dan apabila 
dipijat dengan jari akan terasa padat. 
Setelah entris tersedia, dilakukan 
penyambungan dengan metode yang sambung 
baji atau celah (wedge graft). Pada bagian 
ujung batang bawah dipotong secara 
mendatar dengan 1-2 helai daun tersisa,            
lalu dibelah membujur sepanjang 2-2,5cm 
dengan mengunakan cutter. Selanjutnya entris  
dengan panjang 2-3 ruas atau 7,5 cm 
kemudian disayat pada bagian pangkalnya 
menyerupai huruf V, lalu entris dimasukkan 
ke dalam celah batang bawah. Diusahakan 
agar kambium entris dan batang bawah dapat 
bersentuhan dengan tepat. Kedua batang yang 
disambung tersebut diikat mulai dari bawah 
ke atas, selanjutnya disungkup dengan plastik 
bening. Penyungkupan ini dimaksudkan 
untuk menjaga bagian tanaman yang 
disambung tetap lembab. Tanaman yang telah 
disambung di tempatkan di bawah naungan 
paranet pada kondisi ± 75%. 
Selama di pembibitan dilakukan 
pemeliharaan seperti penyiraman, pengendalian 
gulma secara manual juga dilakukan 
pengendalian hama dan penyakit.   
Parameter Pengamatan  
1. Pertambahan tinggi bibit setelah 
penyambungan (cm), diperoleh dari selisih 
hasil pengukuran tinggi bibit saat 
penyambungan dengan tinggi bibit pada 
umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MSP 
(Minggu Setelah Penyambungan). 
2. Jumlah daun (helai), pengamatan 
dilakukan di bagian batang atas pada umur 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8  MSP. 
3. Keberhasilan pertautan sambungan (%), 
pengamatan dilakukan pada umur 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7 dan 8 MSP, diperoleh                
dengan rumus : 
 
 
 
 
 
 
4. Daya rekat getah, pengamatan dilakukan 
secara visual, yaitu dengan cara getah 
dipilin dengan menggunakan jari tangan. 
    ∑ tanaman yang  
 masih bertaut         
Persentase keberhasilan  (%)  = --------------------- x  100% 
                                     ∑ tanaman yang  
        disambung 
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Analisis Data 
 Data yang diperoleh dianalisis ragam 
dengan Uji F 5%.untuk mengatahui pengaruh 
perlakuan, dan bila  signifikan dilanjutkan 
dengan Uji BNJ=0,05. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa umur bibit batang bawah berpengaruh 
nyata terhadap pertambahan tinggi bibit, 
sedangkan konsentrasi pupuk pelengkap 
benih dan interaksi antara kedua perlakuan 
tidak menunjukkan adanya pengaruh yang 
nyata. Rata-rata pertambahan tinggi bibit 
setiap minggu hingga 8 minggu setelah 
penyambungan (MSP) disajikan pada Tabel 1. 
Hasil uji BNJ 0,05 pada Tabel 1, 
menunjukkan bahwa pada pengamatan 1, 2, 
3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MSP, umur bibit batang 
bawah 1 Bulan Setelah Tanam (U1) 
memperlihatkan pertambahan tinggi bibit 
yang tertinggi.  Pada pengamatan 1, 2, 3, dan 
4 MSP umur bibit batang bawah 1 Bulan 
Setelah Tanam (U1) berbeda nyata dengan 
penyambungan pada umur bibit batang bawah 
2 BST (U2) tetapi tidak berbeda dengan 
penyambungan pada umur bibit batang bawah 
3 BST (U3). Sedangkan pada pengamatan 5, 
6, 7 dan 8 MSP, penyambungan pada umur 
bibit batang bawah 1 BST (U1) berbeda 
dengan penyambungan pada umur bibit 
batang bawah 2 BST (U2) dan 3 BST (U3).  
  Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa umur bibit batang bawah berpengaruh 
nyata terhadap persentase keberhasilan 
pertautan sambungan, sedangkan konsentrasi 
pupuk pelengkap benih dan interaksi antara 
kedua perlakuan tidak menunjukkan adanya 
pengaruh yang nyata. Rata-rata persentase 
keberhasilan pertautan sambungan bibit 
setiap minggu setelah penyambungan hingga 
8 MSP disajikan pada Tabel 2. 
    
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Bibit (cm) pada Berbagai Perlakuan Umur Bibit Batang Bawah 
Perlakuan Waktu Pengamatan (MSP) 
1 2 3 4 5 6 7 8 
U1 0,109 
b
 0,341 
b
 0,616 
b
 0,958 
b
 1,195 
b
 1,408 
b
 1,632 
b
 1,829 
b
 
U2 0,002 
a
 0,080 
a
 0,208 
a
 0,366 
a
 0,538 
a
 0,661 
a
 0,862 
a
 1,034 
a
 
U3 0,063 
ab
 0,197 
ab
 0,460 
ab
 0,611
ab
 0,742 
a
 0,885 
a
 1,008 
a
 1,184 
a
 
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom (a, b) yang sama tidak berbeda pada uji BNJ=0,05 
 
 
Tabel 2.  Rata-rata Persentase Keberhasilan Pertautan Sambungan (%) pada Berbagai Perlakuan Umur 
Bibit Batang Bawah. 
Perlakuan Waktu Pengamatan (MSP) 
1 2 3 4 5 6 7 8 
U1 96,87 
b
 87,50 
b
 84,37
c
 78,12 
c
 72,91 
b
 66,67 
b
 53,12
  b
 43,75
b
 
U2 86,46 
a
 83,34 
b
 73,96
b
 65,62 
b
 56,25 
a
 52,08 
a
 47,91 
b
 33,33
a
 
U3 83,34 
a
 68,75 
a
 55,21
a
 51,04 
a
 47,91 
a
 45,83 
a
 39,58 
a
 28,12
a
 
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom (a, b, c) yang sama tidak berbeda pada uji BNJ=0,05 
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Pada pengamatan persentase pertautan 
sambungan (Tabel 2) secara umum 
menunjukkan bahwa umur bibit batang 
bawah 1 BST (U1) menghasilkan persentase 
keberhasilan pertautan sambungan yang 
tertinggi atau sebesar 43,75%. Hasil uji BNJ 
0,05 menunjukkan bahwa pada pengamatan 
1, 3, 4, 5, 6 dan 8 MSP umur bibit                  
batang bawah 1 BST (U1) berbeda dengan 
penyambungan pada umur bibit batang bawah 
2 BST (U2) dan 3 BST (U3). Sedangkan pada 
pengamatan 2 dan 7 MSP, penyambungan 
pada umur bibit batang bawah 1 BST (U1) 
tidak berbeda dengan umur bibit batang 
bawah 2 BST (U2) tetapi berbeda dengan 
penyambungan pada umur bibit batang    
bawah 3 BST (U3). 
Hasil analisis statistik juga 
menunjukkan bahwa umur bibit batang 
bawah berpengaruh nyata terhadap jumlah 
daun batang atas, sedangkan konsentrasi 
pupuk pelengkap benih dan interaksi antara 
kedua perlakuan tidak menunjukkan adanya 
pengaruh yang nyata. Rata-rata jumlah                
daun batang atas pada bibit setiap minggu 
setelah penyambungan hingga 8 MSP 
disajikan pada Tabel 3. 
Pada pengamatan jumlah daun batang 
atas (Tabel 3) secara umum menunjukkan 
bahwa umur bibit batang bawah 1 BST (U1) 
menghasilkan jumlah daun batang atas yang 
terbanyak.  Hasil uji BNJ 0,05 menunjukkan 
bahwa pada pengamatan 1, 3 dan 4 MSP 
umur bibit batang bawah 1 BST (U1) berbeda 
dengan penyambungan pada umur bibit 
batang bawah 2 BST (U2) dan 3 BST (U3), 
pada pengamatan 2 MSP penyambungan pada 
umur bibit batang bawah 1 BST (U1) berbeda 
dengan umur bibit batang bawah 2 BST (U2) 
tetapi tidak berbeda dengan penyambungan 
umur bibit batang bawah 3 BST (U3).  
Sedangkan pada pengamatan 5, 6, 7 dan 8 MSP, 
penyambungan pada umur bibit batang bawah 
1 BST (U1) tidak berbeda dengan umur bibit 
batang bawah 2 BST (U2) tetapi berbeda 
dengan penyambungan umur bibit batang 
bawah 3 BST (U3). 
Pada Tabel 4 adalah pengamatan daya 
rekat getah secara visual di lapangan, 
menunjukkan  bahwa makin tua umur batang 
bawah makin kuat daya rekat getahnya.  
Umur batang bawah 1 BST (U1) memiliki 
daya rekat getah yang masih lemah, 
kemudian disusul umur batang bawah 2 BST 
(U2) dan 3 BST (U3) memiliki daya rekat 
getah yang sangat kuat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.  Rata-rata Jumlah Daun Batang Atas (helai) pada Berbagai Perlakuan Umur Bibit  Batang Bawah. 
Perlakuan 
Waktu Pengamatan (MSP) 
1 2 3 4 5 6 7 8 
U1 
U2 
U3 
0,157 
b
 
0,002 
a
 
0,073 
a
 
0,260 
b
 
0,096 
a
 
0,135
ab
 
0,331
b
 
0,157
a
 
0,169
a
 
0,385 
b
 
0,186 
a
 
0,190 
a
 
0,457 
b
 
0,254
ab
 
0,223 
a
 
0,564 
b
 
0,347
ab
 
0,244 
a
 
0,845 
b
 
0,486
ab
 
0,354 
a
 
1,194 
b
 
0,830
ab
 
0,555 
a
 
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom (a, b) yang sama tidak berbeda pada  uji uji BNJ = 0,05 
 
 
Tabel 4. Daya Rekat Getah pada Perlakuan 
Berbagai tingkatan Umur Batang 
Bawah
*)
  
Perlakuan 
Daya Rekat Getah 
U1 
U2 
U3 
+ 
++ 
+++ 
Keterangan : *)    =    data amatan visual ;    
+     =   Lemah ;   
++   =   Kuat;   
++   =   Sangat Kuat 
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Pembahasan 
  Batang bawah merupakan tanaman 
yang masih dilengkapi dengan sistem 
perakaran yang berfungsi untuk mengambil 
makanan dari dalam tanah dan selanjutnya 
disuplai ke batang atas.  Umur batang bawah 
pada keadaan siap sambung pada dasarnya 
makin muda makin baik (Tirtawinata,  2003). 
  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa umur bibit batang bawah memberikan 
pengaruh nyata terhadap parameter pertambahan 
tinggi bibit, persentase keberhasilan pertautan 
sambungan dan jumlah daun batang atas 
(scion). Hasil uji BNJ 0,05 (Tabel 1) 
menunjukkan bahwa penyambungan bibit  
batang bawah umur 1 Bulan Setelah Tanam 
(U1) memberikan nilai tertinggi terhadap 
pertambahan tinggi bibit dibandingkan batang 
bawah umur 2 Bulan Setelah Tanam (U2) dan 
3 Bulan Setelah Tanam (U3) pada semua 
waktu pengamatan. Pertumbuhan bibit batang 
bawah pada umur 1 Bulan Setelah Tanam 
(U1) merupakan fase awal pertumbuhan 
vegetatif, jaringan meristem aktif membelah 
dan membesar yang menyebabkan 
pertumbuhan berlangsung cepat termasuk 
mendorong pertambahan tinggi tanaman. 
Pada penelitian ini, bibit batang bawah 
dengan umur yang berbeda memberikan    
hasil yang signifikan terhadap persentase 
keberhasilan pertautan sambungan. Hasil uji 
BNJ 0,05 (Tabel 4) menunjukkan bahwa 
persentase pertautan sambungan lebih banyak 
pada umur bibit batang bawah 1 Bulan 
Setelah Tanam (U1) dibanding umur batang 
bawah lainnya (2 dan 3 Bulan Setelah 
Tanam) dengan nilai rata-rata pada 8 MSP 
sebesar 43,75%. Tingkat keberhasilan 
pertautan sambungan yang lebih tinggi pada 
bibit batang bawah 1 Bulan Setelah Tanam 
(U1) tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan bibit muda akan lebih berhasil 
dalam penyambungan dari pada bibit tanaman 
yang lebih dewasa.  Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Tirtawinata (2003) bahwa 
tanaman akan lebih berhasil dalam 
penyambungan jika dilakukan pada bibit 
masih muda (semai masih berdaun kotiledon 
hingga memasuki fase yuwana) dari pada fase 
lebih lanjut.  Karena pada bibit muda laju 
pertumbuhan lebih cepat sehingga lebih     
muda terjadi regenerasi sel dan proses 
penyembuhan luka, serta pertautan jaringan 
dapat lebih cepat.    
 McCully dalam Tirtawinata (2003) 
menggambarkan proses penyembuhan luka 
pada bagian sambungan berlangsung dalam 
tiga tahap : (1) terbentuknya lapisan nekrotik 
dari isi sel dan dinding sel yang terpotong, (2) 
pembesaran dan pemanjangan sel-sel hidup 
tepat dibawah lapisan nekrotik, dan (3) 
pembelahan sel-sel hidup (kalus) menjadi 
jaringan penutup luka kedua bagian tanaman 
yang disambungkan. 
Keberhasilan pertautan sambungan 
pada metode grafting selain ditentukan oleh 
faktor umur bibit batang bawah, faktor 
lingkungan tumbuh dan pelaksanaan grafting, 
kesesuaian diameter batang bawah dan entris, 
juga faktor fisiologis (Rochiman dan Harjadi, 
1973; ).  Faktor lingkungan tumbuh, misalnya 
iklim dan tanah harus pada kondisi yang 
menguntungkan agar pertumbuhan tanaman 
berlangsung optimal. Disamping itu, faktor 
pelaksanaan grafting juga menentukan,                
yaitu keterampilan orang yang melakukan 
penyambungan, ketajaman dan kebersihan 
alat yang digunakan.  Faktor fisiologis yaitu 
kuatnya daya rekat getah bibit batang bawah  
(umur 2 dan 3 Bulan Setelah Tanam) sangat 
memungkinkan terhambatanya pertautan 
sambungan (Tabel 4). Menurut Wikipedia 
(2008) bahwa lateks adalah getah seperti susu 
berwarna putih dari banyak tumbuhan yang 
mengandung protein, alkaloid, karbohidrat, 
dan minyak. Demikian juga Pridham (1965) 
dalam Tirtawinata (2003) menyatakan bahwa 
senyawa penghambat dalam penyambungan 
tanaman diantaranya adalah golongan fenol 
yang merupakan senyawa terbanyak kedua 
setelah karbohidrat yang dapat menghambat 
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bila dalam konsentrasi tinggi. Fenol umumnya 
dijumpai dalam bentuk glikosida yang           
segera mengalami hidrolisis apabila jaringan 
tanaman mengalami pelukaan. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa konsentrasi pupuk pelengkap                
benih (Nutrifarm-SD) yang dicobakan tidak 
memberikan pengaruh terhadap semua 
parameter pengamatan pada keberhasilan 
penyambungan tanaman nangka. Hal ini 
diduga bahwa benih nangka dengan ukuran 
kotiledon yang besar masih memiliki cadangan 
makanan yang cukup untuk perkecambahannya 
hingga fase bibit, akibatnya tidak tanggap 
terhadap pemberian pupuk Nutrifarm-SD. 
  Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa interaksi perlakuan 
umur bibit batang bawah  dan konsentrasi 
Nutrifarm-SD yang dicobakan tidak 
memberikan pengaruh nyata pada semua 
parameter pengamatan. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh masih cukup tersedianya 
cadangan makanan dalam kotiledon benih 
nangka untuk digunakan hingga masa 
pertumbuhan bibit.   
KESIMPULAN 
Umur bibit batang bawah 1 Bulan 
Setelah Tanam (U1) memberikan persentase     
pertautan terbanyak yakni sebesar 43,75% 
dibanding perlakuan lainnya. Pemberian 
pupuk Nutrifarm-SD pada konsentrasi yang 
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap 
semua parameter pengamatan. 
Tingkat keberhasilan sambung pucuk 
pada nangka masih rendah, namun akan 
diperoleh keberhasilan lebih banyak jika bibit 
batang bawah digrafting pada umur dini  
batang bawah yang lebih muda.   
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